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ISIPLIN KERJA APARATUR PEMERINTAH BAPPEDA
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Meh:
Raosidah

bstract

Ve research of the apparafus diseipiine aims at knowing the level af
the discipiine ax well ax the dominant factor which influent it &y
taking the case i Bappeda DY, With the existence af the research, (f
I expected that I can give a recommendation in the plan af fnimak
pespuree for the sae of improving the combinwous development, The
dapprogeh af this research i by wsing the qualitaiive descriptive
thod. According fo gualitative analysis, i (s discovered thar the
Jovernment apparatis in Bappeda of Yogyakaria showed o high
dliscipiine, which were realized m the figh work spivin high
revponsibility, and high commifment in achieving the organization
prpiise, O the other fand, there seems fo be a gap between the work
volime and the amonnt of emplovees that make the task for each
wiplovee apparently fexs than it showld Be, It ls discovered thal
wnong the factors of ability and shill, the work  description,
personality and punishment, that the most dominant tendency i
Tencing the work discipiine iz the factor of personaiify. Therafore,
order to make the work discipline optimal, thus the alfernative
wffered 1x related fa the persopatity, that 15 applying the vaites, Those
s are being open, honesty, equaling, wisdom and cecounfabiiify.
ards; diseipline, apparatio,
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tidak diimban B aleh

SDM, | ' |
khususnys aparatur pemerin MNumonal (GDN) vang dicanangkan oleh Pemerintah dan

berdisiplin tingpi ; '

i Ihp .m tinggi, berketerampilan dan berkemampuan (g QIR SN tns ook 740, 03/0B0RT/97
erbasilan pembangunan sulit dicapai, Hal tersebut

dalam GBFN [o9g bahwa strategi

Pemerintah

m petlunyn gerakan disiplin bagi aparatur di Bappeda DIY

di pembangunan i .I kan alasan akan perlunya mengkaji kembali masalah
iarahkan pada peningkatan kualitas dan eas

siste ini i I:
m  administragi negara  termasuk  dj dalamnyy

pembanginan 5D yang memiliki disiplin

plinan aparatur,

Merdasarkan Pedoman Gerakan Disiplin Nasional (1996},
tanggung | i ncdalab ketaatan terhadap peraturan dan nerma vang berlaku
al, dan wa A kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang

gakpn secara sadar dan ikhlas lahir serta batin sehingga

Kejujuran, kewibawaan, kemampuan profesion
Pembangunan,

Makin tingginya Peran masyarakat dalam pembangup
funtutan masyarakat terhadap pelayanan -
harus mengubah liri,

| rnsa malu untuk melanggar dan terkena sanksi serta rasa
terhadap Tuhan YME. Disiplin dalam praktik diartikan suatu

tertils dan teratur yang dicerminkan oleh perilaku manusia

maka aparatur pemef
tidak hanya sebagai abdi negar

sekaligus juga sebagai abdj masyarakat Dal

am rangka off | penuh ketaatan terhadap aturan main dalam  organisasi,

Pengabdiannya kepada m
: i '
syarakat atay kepentingan umy X lin mengandung pengertian adanya unsur ketpatan, ketertiban,

Pembinaan aparatyr Pemerintah sebagaimana telah tertuang
'

SUErAn umum PIP 10, yaity terwujudnya aparatur yang b
hurlanggung Jjawab, pen ..

Lpay

alian diri, adanya semangal kena, berorientasi mencapal

B atau komitmen terhadap tujuan organisasi, Terkait dengan

uh pengabdian dan profesi ' : Eies . i
protesional. Untb il tersebut, sebagai indikator disiplin kerja dalam penelitian

4 merealisasikan disiplin m
: emegang peranan ulama meliputi semangat kerja, tanggung jawab, dan komitmen

| Fulnﬂmenﬂ lain yang dapat digmagi sekarang, tampal
Sering terjndi perilaku aparatur yang cenderung berorient i
bukan pada meraih produktivitas atay demi pembangunan b
melainkan pada perclehan lain Yang menguntungkan dirf "'i.l.l'
alupun kelompoknyn  Lebih lanjut, diketabiui, bahwa a
70 | ¥

lerhadap lujuan organisasi
Dalam peningkatan disiplin, setidaknya ada beberapa faktor

W mempunyal kontribusi terhadapnya, antara lan:  faktor
Wi, strubaur, dan sistem organisasi, kebijakan atau peraturan
i Mkior eksternal lninnyn. Beberapa fakior tersebul sebagian

- n
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leknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, Alasan pemakaian
leknik pengumpulan data tersebut dibarapkan dapat memberikan
keterangan yang komprehensif. Beberapa data yang dikumpulkan
melalui  wawancars adalah  hal-hal yang  berkaitan dengan

menjadi faktor dominan dalam peningkatan disiplin. Oleh karen
itu, agar pembangunan, khususnya di Yogyakarta dapat berhasil
salah satunya dengan meningkatkan disiplin aparaturnya da
mengetabui  faktor dominan  yang mempengaruhinya, .
penvelesaian  pekerjaan, yaitu tentang: 1) semangat  kerja,
srhadap pencapaian tujuan organisasi. Melalui dokumentasi untuk
memperoleh informasi tentang: 1) landasan hukum adanya
tappeda, 2) jumlah pegawai, 3) tujuan dan fungsi Bappeda, dan
) laporan tahunan. Adapun pengamatan dilakukan dengan
lengamati langsung perilaku aparatur pada saat jam kerja,
Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan deskriptif kualitatif,
lapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 1) menelaah selurgh
ia dari hasil wawancara dan pengamatan, 2) melakukan reduksi
_tl yang dimulai sejak pengumpulan data berlangsung, yaitu
igan menentukan batas-batas permasalahan dan membuang hal-
vang tidak penting, 3) menyajikan data ke dalam narasi, dan
menyusun Rencana Anggaran Pembangunan Lima Tahun Daeral ) menyimpulkan,
Sumber data atau pihak vang dimintai keterangan '

diperoleh pembahasan mendetail, dalam penelitian ini fak

dominan dalam mempengaruhi disiplin kerja aparatur di Bapped

difokuskan pada kemampuan atau keterampilan, kepribadia
deskripsi kerja, dan hukuman,

Cara Penelitian

Penelitian ini mengambil kasus di Bappeda DIY

merupakan jenis penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di kan
Bappeda Daerah lstimewa Yogyakarta, dengan alasan Bappe

DIY mempakan lembaga yang strategis dalam menen

keberhasilan pembangunan Yogyakarta, antara lain mempun
tuges dan fungsi menyusun pola dasar pembangunan daer

aparatur di seluruh bidang dan bagian yang ada di Bappeda, ¥ isiplin Aparatur Bappeda DIY
meliputi subbagian: 1) penyusunan rencana kegiatan, 2) Kebijakan tentang Gerakan Disiplin Nasional serta imbauan
E}dukumnntﬂal dan informasi, 4) keuangan, §) sub fis ; I‘H Wﬂl}'lh untuk Plﬂlﬂikltﬂl kembali :L:Blpﬂn aparatur
'5} Hlb Pﬁ-ﬂﬂﬂulﬂ. '?]' #ﬂﬂﬂml- 3} Wliil ﬁlﬂ uduya, 1 ' sanakan oleh Bappeda, Har nyi ,?Hjl, hl.l itu tidak
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meripakan  tindakan yang berkelanjutan,  Adanya  imbay
pendisiplinan aparatur direspons hanya beberapa saat ketika
leguran saja. Artinya tidak ada kelangsungan atau upaya yang t
menerus. Beberapa hal yang menjadi alasan antara lain bahwa
beberapa anjuran yang dirasa tidak sesuai lagi dengan knmr]isi-..
ada di Bappeda,

ak melihat apakah peraturan tersebut sesuai atau tidak
lerapkan. Sebagian vang lain memberikan arti disiplin dilibat dari
erja yang berorientasi pada owipud. Seperti kamentar dari salah
informan, yang pernah terlontar; "Biar saja Mbak, presensi
ya banyak yang kosong, yang penting tugas-tugas dapat
lselesaikan”. Hal itu menunjukken bahwa masalah presenst tidak

Salah satu tujuan kedisiplinan adalah pengemban)
budeyn kerja dengan sasaran teraujudnya etos kerja yang tin
pada segenap aparatur pemerintah, Namun, dalam implementa
aspek etos kerja kurang mendapatkan perhatian, Kedisiplin
secara teknis diterjemahkan sangat kaku atau dengan pendeknt
yang kurang tepat. Di samping it, tampaknya disiplin ju
kurang dikaitkan dengan kinerja, misalnya: harus mengisi da
hadir (presensi) tiap datang dan akan pulang, harus mengikuti
pagi dan apel siang. Kendati hal tersebut masih diberlakukan (e
banyak pegawai yang tidak menghiraukannya, Ketika beber
informan  diwawancarai tentang pelaksanaan GDN, men
memberikan respons bahwa; 1) GDN tampaknya hanya seki
alogan, 2) para pegawai Bappeda lebih setuju apabila  fak
kedigiplinan ditinjau dari pelaksanaan kerja (kinerja) da r
kﬂhuu apel pagi dan siang, 3) ada perbedaan persepsi da
-menerjemahkan arti kedisiplinan. §

5 et | T ¢
i ‘Ir'ﬂqll_::.,'_.- ity kepatuhan

#lat, Banyaknya aparatur vang tidak mengisi presensi atau

encantumkan tanda tangannva ketika datang, disinvalir karena

pat untuk presensi tidak strategis karena harus masuk ke bagian

mum lebih dahulu ateu aparatur bagian presensi vang kurang rajin

pnpgedarkan presensinva ke seluruh bagian Bisa jadi kalau

lgclarkan pun ada beberapa aparatur yang tidak ada di tempat

ja, Mereka barangkali sedang tugas di lapangan atau ada urusan

in. Melihat kondisi di atas make Bappeda sebagen plamming

'y merasa penting untuk menyamakan persepsi disiplin kepada

': uruh pegawainva serta dinas vang terkait, Hal tersebut makin

pting dengan akan adanya penggantian kedudukan pegawai

Iministratif menjadi jabatan fungsional,

Selanjutnya, untuk mengetahui secara “gamblang” disiplin

g ditinjau dari semangat kera, tangeung jawab dan komitmen

dap organisasi maka beberapa hal dapat dijelaskan sebagai
.;1 “mmﬂl'j | |||-|i_|-.. ".i 4 fi Y e
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a. Semangat Kerja pegawai negeri sipil lebih aman, Di samping menerima pensiun

Para aparatur di Bappeda bekerja dengan semangat vanj pada hari tua, juga tidak ada tuntutan bekerja berat. Hal tersebut

tinggi, mereka metampakkan keseriusan dalam bekerja dan selald lipertegas oleh salah seorang Kabid Ekonomi Ketika beliau

berusaha agar sesuai dengan target vang telah ditentukan ole itanya mengenai tanggapannya terhadap sikap pegawai dalam

atasannya, Karena sifat pekerjaannya vang sudah ditentuka bekerja, komentarnya sebagai berikut,

"Rata-rata  pegawal  pada umumnya — menikmati
pekerjaannya, semua perintah pasti dikerjakannya apalag
kalau perintah dari atasan berdasarkan instruksi gubernur
Di samping itu, karena mereka hampir selalu menerima
insentif vang berupa vang dan rasanya pembagiannva
cenderung adil. Wajar kalauw ada sebagian kecil dari
pegawai vang kadang-kadang merasa tidak puas, namun itu
tidak menjadikan konflik di antara mereka”

berdasarkan kalender kegiatan atau sesuai dengan talun anggara
dan apabila kiranya waktu sangat mendesak, serta pekerjaanny
belum selesai, mereka bekerja lembur. Dengan adanya jad .
kegiatan yang telah disusun diakuinya ada bulan-bulan atau harl
hari yang padat pekerjaan sampai menggelembung sementara a

hari-hari senggang, Fenomena lain vang dapat dilihat adalah bahw

hari-hari sibuk di antara unit satu dengan lainnya ada saatnya tidal Wawancara di atas menunjukkan bahwa tampaknya aparatur di

bersamaan, Oleh karena itu, sering dijumipai ada beberapa aparal Bappeda hanya akan menjalankan pekerjaannya kalau instruksi

di salah satu unit serius bekerje, sementara di unit lain tamp kerjaan tersebut sudah tersajikan. Jarang mereka mempunyai

santai, bermain game, kadang-kadang ada yang tidak berada atif atau kreatif sendiri. Hal tersebut salah satunya disebabkan

tempat kerja untuk tugas di lapangan ataupun yang lainnya,

; leh pihak lembaga kurang menghargai pegawai yang lebih
tersebut tidak berarti mereka tidak bersemangat bekerja, tetapi |

oduktif dan inovatif Sebagaimana komentar selanjutnya dari

tersebut  memang  sedang tidak ada pekerjaan yang his [Brman  di atas terhadap pekerjaan yang menantang atau

mbutuhkan keseriusan adalah:

“Biasanya dipikirkan bersama. Di Bappeda diperlukan
llk'lll p&]lblt eselon IV yang mempunyai orientasi kerja

 dan novaif, impaknya disin urang.”

diselesaikan atau sambil merunggu pekerjaan selanjutnya.

" Peragaan senang selalu menyertai hari-hari kerja
m-'i] di Euppadn meaklpun hdang—kadang jﬂg.lr i)

W)
K
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aparatur pemerintah di Bappeda mempunvai semangat kerja vang
tinggi.

Meskipun pekerjaan yang berat selalu dipikirkan bersam
sehenarnva mereka menyadari adanya kebutuhan pegawai vaf
mempunyai visi ke depan.  Hal tersebut dirasakan sekali ketil
mereka dihadapkan pada pekerjaan vang membutuhkan keserius
dalam penanganannya. Apalagi Bappeda sebagai plavming  age '_
yang terkait dengan program kebijakan pembangunan, keberadaal

h. Tanggung Jawab
Tanggung jawab bagi aparatur di Bappeds merupakan
kebiasaan yang sudah melekat dalam jiwa mereka. Mereka

berangpapan babwa tanggung jawab adalah kewajiban vang sudah

pegawai yang inovatif dan kreatif sangat diperlukan, selayaknya sebagai pegawai negeri, Pada dasarnya mereka

Penuturan seorang informan yang ada di Subag Umi

mempunyal tanggung jawab vang tinggi terhadap pekerjaannya,
Meskipun tidak dilakukan pengawasan secara ketat, selama ini

ketika dimintal keterangan terhadap pelaksanaan pekerju

bawahannva sebagai berikut:

belum pernah  terjadi  penyelewengan jabatan, Seperti  vang

“Para pegawai saya, atau secara umum yang ada di Bappe
sehenarnya siap untuk menerima kerja dan selalu dikerjak
dengan baik, Akan tetapi, barangkali adanya perbanding
vang tidak imbang antara volume pekerjaan dengan jumb
pegawai, sehingga tampaknya secara umum pegawil
Bappeda kurang mempunyai produktivitas kerja atau o
kerjanyn kurang",

dituturkan oleh salah seorang bapak dari staf Bidang Sosial

Budaya, ketika dimintai tanggapannya terhadap  adanya

penyelewengan jabatan atau tugas adalah; “Sebagian besar pegawai

i Bappeda bertanggung jawab terhadap kepentingan dinas sangat

hesar, mereka selalu mengutamakan kepentingan dinas ataw kantor

i atas kepentingan pribadi, Meskipun ada kepentingan keluarga,

Pemuturan di atas memperjelas situasi vang terjadl

mereka tetap berpikiran bahwa pekerjaan kantor jangan sampai
ierbengkalai atau tidak beres”, Demikian juga komentar bapak dari

Happeda vaitu para pegawal sebenarnva bersemangat dal

bekerja, siap bekerja, tetapi adanya ketidakseimbangan anl

: i Rasubag  Umum, i ANy
jumlah aparatur dengan bobot kerja atau volume kerja tiaps - A PR L LR

Wagung jawab aparatur di Bappeda: “Kalau ada pekerjaan yang
s d[nlmm parn aparatur nngal hmmggung jawab untuk
LR saikannyi J 'il'q'h'l-l '_'_" | :q“!' N'i.-f.l-.-ﬂ':r "k' ] l-“ﬂ“'

mr iulah yang menyubabknn mereka banyak m’urn
iy ﬂdlk bmum N -
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volume pekerjaan dengan jumlah aparatur sehingga mereka tampi memperlancar penyelesaian pekerjaan, 3) selama ini belum ada

santai menunggu pekerjaan”, Dari pembahasan di atas dap pegawai ataupun subbagian yang bekerja untuk mengarah pada

disimpulkan bahwa para pegawai di Bappeda mempunyai tanggu gerak sentrifugal atau yang menyimpang dari aturan vang ada, dan

jawab yang tinggl dalam bekerja. ) seluruh pegawai menyam bagaimana mestinya  supaya

&l Konitpes Orgyiansl perencanaan yang telah dibuat dikerjakan bersama sehingga tidak

Komitmen organisasi sering diartikan oleh pegaw lerjudi sesuaty yang fatal yang mengakibatkan tidak lancarnya

_- kerjaan. Dari keterangan di ates dapat disimpulkan bahwa

Bappeda sebagai kesetiaan atau loyalitas terhadap tujuan erganis

komitmen aparatur terhadap tujuan organisasi tinggi. Dapat

ataupun tugas yang harus dikerjakan. Menyinggung komitm

disimpulkan pula bahwa disiplin kerja aparatur Bappeda DIY yang

yang dikaitkan dengan misi dan visi organisasi, tampakng

itinjau dari indikator: semangat bekerja, tanggung jawab, dan

pegawai jarang atau hampir tidak pernah membicarakannya, Isti

komitmen organisasi menunjukkan disiplin tinggi,

misi dan visi bagi mereka belum famifier. Sebetulnya misi dan

Bappeda sudah dibicarakan dari hasil kerja sama penelitian a

Bappeda dengan Fakultas Ekonomi UGM. Hanya saja, belum Qettor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Untuk memberikan asumsi faktor yang lebih dominan di

ketentuan yang jelas dan belum ada Surat Keputusan dari Gubers

itara kemampuan dan keterampilan, deskripsi kerja, kepribadian

mengenal visi dan misi tersebut. I

hukuman dalam mempengaruhi disiplin kerja ternyata fakeor

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dari beberapa
tnforman, antara lain: Kasubag Umum, staf Bidang Sosial Buds
-Kiuu!:lg Keuangan, Kasi Industri Pertambangan dan i
Bidang Ekonomi diperoleh keterangan bahwa: 1) pada um I-'!'
Mm para pegawai Bappeda sangat tinggi, artinya dulks
A .Hr- 1 PENCAPAIAN (Ujuan organisasi sangat r,inﬂi' :j‘ coordl

RRERREAR 0 BADR Atk [pubbiding HOgUE IS

epribadian yang lebih dominan dalam mempengaruhi tingkat

siplin kerja, Karena bagaimanapun baiknya deskripsi kerja,

aksanaan hukuman, kemampuan dan keterampilan aparatur

dukungan dari pribadi aparatur yang baik, tidak menutup
nilﬁinln l.kln tmudl. pelanggaran disiplin. Kepribadianlah

El,lﬂ. mumu.’gm untuk
akeul wlah 'T' il
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karena itu, Bappeda dalam upaya meningkatkan kedisipig jaksana dari kepemimpinan atasan; 5) nilai akuntabilitas menjadi

aparaturnya antara lain dengan pendekatan moral, vaitu pember jeupngan aparatur dalam  menjalankan tugasnya dan segala

wejangan ketika upacara, rapat, dan pengajian.

serbuatan harus bisa dipertanggungjawabkan, baik kepada lembaga

Oleh karena faktor kepribadian vang diasumsikan [8 lau pemerintah maupun masyarakat,

mempengaruhi dalam meningkatkan disiplin, pendekatan vang |

Milai-nilai di atas, yakni, keterbukaan, keadilan, kejujuran,

ditawarkan sebagai upaya peningkatan disiplin adalah hal-hal ya

kebijaksanaan, dan akuntabilitas harus menjadi landasan dan

berkaitan dengan faktor kepribadian vaitu masalah nilai. Beber pegangan aparatur dalam menjalankan tugasnys sebagai abdi

nilai yang perlu diterapkan antara lain: 1) Nilai keterbukaan art el

tidak ada faktor kerahasiaan terhadap segala bentuk catatan kas

Pimpinan memberi kesempatan kepada semua pihak untuk Impulan

mengakses terhadap semua informasi dan implementasi kebijil Disiplin kerja aparatur Bappeda DIY termasuk  dalam

serta evaluasi kinerja seluruh aparatwrnya; 2) nilai ke d

kntegori tinggi, Hal tersebut tampak pada semangat kerja vang

merupakan nilai yang selalu menjadi perbincangan di

ingei, komitmen vang tinggi terhadap tujuan organisasi dan

aparatur, maka Bappeda perlu meningkatkan penerapan | Anggung jawab terhadap pekeriaan sangat besar. Antara faktor

tecsebut, misalnya, dalam pembagian beban kerja di af smampuan  dan  keterampilan, deskripsi kerja, kepribadian,

penyertaan kepanitiaan tertentu; 3) nilai kejujuran sebagai

nempengaruhi disiplin kerja adalah faktor kepribadian,

yang dijunjung tinggi perlu ditingkatkan penerapannya oleh 48|

Ada kesenjangan volume kerja dengan jumlah aparatur,
aparatur Bappeda DIY. Secara operasional kejujuran ditampal

dalam perbuatan sehari-hari yang terkait dengan peke jaan
kepentingan dinas; 4) nilai kebijaksanaan menjadi sangat pet
; '!'i'ﬁ_'r_' { I “«“ Pﬁ FTaRAL b _! I.'ilu f.ﬂ"!"r'l'r!-l-l'll.ln

R Ry

1 lmes . @
ALY Lkl BRLEA

; menyvebabkan aparatur mempunyai kesan banyak istirahat,

ng sebenarmya mereka siap kerja dan produktif Di samping itu,

erlu diperhatikan kembali masalah penempatan pegawai pada
bt sirotogis dan mengevaluast kemball beban keja untuk tiap

JB
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